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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

2.1.1.1 Skripsi Fitrah Dani 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Komunikasi 

Guru Pendamping Melalui Pendidikan Inklusi Pada Siswa Berkebutuhan 

Khusus di Sekolah Dasar Negeri Tunas Harapan Cijerah Kota Bandung. 

Untuk menjawab tujuan diatas maka peneliti mengangkat indikator sebagai 

sub fokus pada penelitian ini yaitu tujuan, perencanaan, kegiatan, pesan 

dan media.  

Pendekatan Penelitian ini adalah kualitatif metode penelitian 

deskriptif yakni merupakan metode yang dipakai utnuk menjelaskan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang terjadi. Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling, teknik pengumpalan data dan teknis 

analisis data. Subjek pada penelitian ini adalah tiga orang guru 

pendamping sebagai informan dan tiga orang informan kunci diantaranya 

Kepala Sekolah, Guru Kelas, dan Orang tua siswa.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan terbukti adanya tujuan 

dalam mendidik siswa berkebutuhan khusus secara akademik dan sikap 

bersosial, perencanaan yang dilakukan guru pendamping pada siswa 
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berkebutuhan khusus dengan melakukan perubahan rekruitmen dan 

kerjasama dengan beberapa lembaga, kegiatan yang dilakukan didalam 

sekolah dan diluar sekolah (Outbond), pesan yang disampaikan pada siswa 

bersifat konsisten dan singkat, dan media alat bantu peraga yang menjadi 

media pembantu dalam kegiatan belajar mengajar siswa berkebutuhan 

khusus.  

Kesimpulan Penelitian adalah Strategi Komunikasi Guru 

Pendamping Melalui Pendidikan Inklusi di SDN Tunas Harapan Cijerah 

Kota Bandung dapat berjalan sesuai dengan strategi yang telah diterapkan.  

Saran penelitian adalah sebaiknya ada penambahan tenaga didik 

agar siswa dapat belajar lebih optimal, melakukan pemahaman kepada 

guru kelas dan staff terhadap sekolah dengan setting inklusi dengan cara 

menjadwalkan pertemuan satu bulan sekali dan melakukan sosialisasi 

inklusi kepada para orang tua siswa ketika awal tahun ajaran baru. 

 

2.1.2 Pengertian Komunikasi 

Dalam setiap aspek kehidupan tidak akan terlepas dari komunikasi. 

Setiap manusia hakikatnya akan saling berinteraksi. Dalam sebuah 

interaksi tersebut terdapat komunikasi. Istilah Komunikasi dalam bahasa 

Inggris communication berasal dari kata latin Communicatio, dan 

bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya 

adalah sama makna.  
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Pada proses interaksi, komunikasi telah menjadi bagian yang tidak 

dapat terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Komunikasi merupakan 

suatu proses sosial yang sangat mendasar dan vital dalam kehidupan 

manusia. Dikatakan mendasar karena “Setiap masyarakat manusia - bai k 

primitif maupun modern- berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan 

mengenai berbagai aturan sosial melalui komunikasi”.(Rakhmat, 1986:1). 

Pernyataan tersebut, didukung pula dengan pernyataan lain, yaitu: “90% 

kehidupan manusia dilakukan dengan berkomunikasi” (Soesanto,1977:2). 

Dari dua pernyataan tersebut, tergambarkan bagaimana komunikasi 

menjadi salah satu kebutuhan manusia yang hakiki, dan menjadi ajang 

sekaligus sarana penyampaian gagasan dan isi kepala kepada orang lain. 

Menurut Hovland yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy (1992) 

mendefinisikan komunikasi sebagai berikut : 

Proses dimana seseorang (komunikator) menyampaikan perangsang-

perangsang (biasanya lembaga dalam bentuk kata-kata) untuk 

mengubah tingkah laku orang lain (komunikan) atau dalam bahasa 

asingnya “the process by the wich and individual” (the 

communicator) transmit stimuli the behavior of other individual ( 

communicates) (Hovland dalam Effendy, 1992 : 2) 

 

2.1.3 Komponen-komponen Komunikasi 

Menurut Effendy (2000:6), Lingkup Ilmu Komunikasi berdasarkan 

komponennya terdiri dari : 

1. Komunikator (communicator) 

2. Pesan (message) 

3. Media (media) 
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4. Komunikan (communicant) 

5. Efek (efect) 

Berdasarkan komponen-komponen tersebut Lasswell menyebutkan 

bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator 

kepada komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

1. Komunikator dan Komunikan 

Komunikator dan komunikan merupakan salah satu unsur 

terpenting dalam proses komunikasi. Komunikator sering juga disebut 

sebagai sumber atau dalam bahasa Inggrisnya disebut source, sender 

atau encoder. 

Hafied Cangara dalam bukunya ”Pengantar Ilmu Komunikasi” 

mengatakan bahwa: 

”Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai 

pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar 

manusia, sum ber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga 

dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau 

lembaga” (Cangara, 2004:23). 

 

Begitu pula dengan komunikatan atau penerima, atau dalam 

bahasa Inggris disebut audience atau receiver. 

Cangara menjelaskan, ”Penerima bisa terdiri dari satu orang 

atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai, atau negara”. Selain itu, 

”dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima 
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adalah akibat karena adanya sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada 

sumber”. Cangara pun menekankan: 

”Kenallah khalayakmu adalah prinsip dasar dalam 

berkomunikasi. Karena mengetahui dan memahami karakteristik 

penerima (khalayak), berarti suatu peluang untuk mencapai 

keberhasilan komunikasi” (Cangara, 2004:25). 

2. Pesan 

Dalam bahasa Inggris pesan disebut message, content, atau 

information, merupakan salah satu unsur dalam komunikasi yang teramat 

penting, karena salah satu tujuan dari komunikasi yaitu menyampaikan atau 

menginformasikan pesan itu sendiri. 

”Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu 

yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat 

disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media 

komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, hiburan, 

informasi, nasihat, atau propaganda” (Cangara, 2004:23) 

3. Media 

Media dalam proses komunikasi yaitu, ”Alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima” (Cangara, 2004:23). 

Media yang digunakan dalam proses komunikasi bermacam-macam, 

tergantung dari konteks komunikasi yang berlangsung dalam proses 

komunikasi tersebut. 

Selain itu, ”Ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, 

telegram yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi” 

(Cangara, 2004:24). Lebih jelas lagi Cangara menjelaskan, dalam konteks 

komunikasi massa media, yaitu: 
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”Alat yang dapat menghubungkan antara sum ber dan peneri ma 

yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang dapat melihat, membaca, 

dan mendengarnya. Media dalam komunikasi massa dapat dibedakan 

atas dua macam, yakni media cetak dan media elektronik. Media 

cetak seperti halnya surata kabar, majalah, buku, leaflet, brosur, 

stiker, buletin, hand out, poster, spanduk, dan sebagainya. 

Sedangkan media elektronik antara lain: radio, film, televisi, video 

recording, komputer, electronic board, audio casette, dan 

semacamnya” (Cangara, 2004:24). 

4. Efek 

Efek, dampak atau pengaruh merupakan salah satu bagian dari 

proses komunikasi. Namun, efek ini muncul sebagai akibat dari proses 

komunikasi yang telah dilakukan. 

”Perbedaaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan 

oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini 

bisa terjadi pada pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang” 

(De Fleur, 1982, dalam Cangara, 2004:25). 

 

Oleh sebab itu, Cangara mengatakan, ”Pengaruh bisa juga diartikan 

perubahan atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan 

tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan” (Cangara, 2004:25) 

2.1.4 Tujuan komunikasi 

Dalam melakukan komunikasi, tentu mempunyai tujuan. M enurut 

Onong Uchjana Effendy tujuan dari komunikasi adalah : 

1. Peru bahan si kap (to change the attitude) 

2. Mengubah opini opini/pendapat/pandangan (to change the opinion) 

3. M engubah perilaku (to change the behavior) 

4. M engubah masyarakat (to change the society) (2003: 55) 
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Untuk lebih memahami tujuan komunikasi, Ruslan menyatakan 

tujuan komunikasi sebagi berikut : 

1. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain. Maksudnya 

apakah kita menginginkan orang lain untuk mengerti dan memahami 

apa yang kita maksud. 

2. Apakah kita ingin agar orang lain menerima dan mendukung 

gagasan kita. dalam hal ini tentu cara penyampaian akan berbeda 

dengan cara yang dilakukan untuk menyampaikan inform asi atau 

pengetahuan saja. 

3. Apakah kita ingin agar orang lain mengerjakan sesuatu atau agar 

mereka mau bertindak. (2003: 11) 

2.1.5 Proses komunikasi 

Pada proses komunikasi dapat dikategorikan dengan peninjauan 

dari dua perspektif, yaitu : 

1.  Proses Komunikasi dalam Perspektif Psikologis 

Proses komunikasi ini terjadi pada diri komunikator dan 

komunikan. Ketika komunikator berniat akan menyampaikan suatu 

pesan kepada komunikan, maka dalam dirinya terjadi suatu proses, 

yaitu pengemasan isi pesan dan lambang. Isi pesan pada umumnya 

adalah pikiran, sedangkan lambang umumnya adalah bahasa 

(Effendy, 2003:31). Kemudian pesan tersebut ditransmisikan 

kepada komunikan. Apabila komunikan mengerti isi pesan atau 
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pikiran komunikator, maka komunikasi terjadi. Sebaliknya 

bilamana komunikan tidak mengerti, maka komunikasi pun tidak 

terjadi. 

2.  Proses Komunikasi dalam Perspektif Mekanistik 

Pada proses komunikasi ini dapat diklasifikasikan secara 

dua tahap, yakni sebagai berikut : 

a. Proses komunikasi secara primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses 

penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang 

lain dengan menggunakan lambang (simbol) sebagai media 

atau saluran. Adapun lambang sebagai media primer dalam 

proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna 

dan lain sebagainya yang secara langsung dapat 

menerjemahkan pikiran atau perasaan komunikator kepada 

komunikan. Pada proses komunikasi secara primer adalah 

bahasa yang paling banyak digunakan, sebab bahasa 

mampu menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang 

lain, apakah itu berbentuk ide, gagasan, inform asi atau 

opini. 

 

 



20 
 

 
 
 

b. Proses komunikasi secara sekunder 

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 

dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua 

setelah memakai lambang sebagai media pertama. 

Pentingnya peranan media, yakni media sekunder 

dalam proses komunikasi disebabkan oleh efisiensinya 

dalam mencapai sasaran yaitu komunikan, karena proses 

komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari proses 

komunikasi primer, maka dalam menata lambang-lambang 

untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, 

komunikator, harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-

sifat media yang digunakan. Proses komunikasi secara 

sekunder ini dalam menjangkau sasarannya dengan 

menggunakan media massa yang mempunyai sirkulasi yang 

luas dan memiliki daya keserempakan. Seperti surat kabar, 

televisi siaran, radio, film, leaftlet, brosur, dan lain-lain. 

c. Proses komunikasi secara linear 

Istilah linear mengandung makna lurus. Dalam 

konteks komunikasi, proses secara linear adalah proses 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 

sebagai titik terminal (Effendy, 2003: 38). Komunikasi 
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linear ini berlangsung baik dalam situasi komunikasi tatap 

muka (face-to-face communication) maupun dalam situasi 

komunikasi bermedia (mediated communication). 

Proses komunikasi linear umumnya berlangsung 

pada komunikasi bermedia, kecuali komunikasi melalui 

telepon. Komunikasi melalui telepon hampir tidak pernah 

berlangsung linear, melainkan dialogis, Tanya jawab dalam 

bentuk percakapan. 

d. Proses komunikasi secara sirkular 

Dalam konteks komunikasi yang dimaksudkan 

dengan proses sirkular itu adalah terjadinya feed back atau 

umpan balik yaitu terjadinya arus dari komunikan ke 

komunikator. Oleh karena itu ada kalanya feed back 

tersebut mengalir dari komunikan ke komunikator itu 

adalah respon atau tanggapan komunikan terhadap pesan 

yang diterima dari komunikator. 

Konsep umpan balik ini dalam proses komunikasi 

amat penting karena dengan terjadinya umpan balik 

komunikator mengetahui apakah komunikasi itu berhasil 

atau gagal, dengan kata lain apakah umpan balik itu positif 

atau negatif. Bila positif komunikator patut gem bira, 

sebaliknya jika negatif menjadi permasalahan, sehingga 
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komunikator harus mengulangi lagi dengan perbaikan gaya 

komunikasinya sampai menimbulkan umpan balik positif. 

2.1.6 Konteks Komunikasi 

Komunikasi tidak berlangsung dalam suatu ruangan hampa sosial, 

melainkan dalam suatu konteks atau situasi tertentu. Secara luas konteks 

disini berarti semua faktor di luar orang-orang yang berkomunikasi yang 

terdiri dari : 

1. Aspek bersifat fisik; seperti iklim, suhu, cuaca, bentuk ruangan, 

warna dinding, tempat duduk, jumlah peserta komunikasi dan alat 

untuk menyampaikan pesan. 

2. Aspek psikologis; seperti sikap, kecenderungan, prasangka dan 

emosi para peserta komunikasi. 

3. Aspek sosial; seperti norma kelompok, nilai sosial, dan 

karakteristik budaya. 

4. Aspek waktu; yakni kapan berkomunikasi (hari apa, jam berapa, 

pagi, siang, sore, malam). 

Indikator paling umum untuk mengklasifikasikan komunikasi 

berdasarkan konteks atau tingkatannya adalah jumlah peserta yang terlibat 

dalam komunikasi. Maka dikenaslah komunikasi intrapribadi, komunikasi 

diadik, komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, komunikasi 

publik, komunikasi organisasi dan komunikasi massa. 
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2.1.7 Tinjauan Tentang Komunikasi dan Pendidikan 

Ditinjau dari prosesnya, pendidikan adalah komunikasi, dalam arti 

kata bahwa dalam proses tersebut terlibat dua komponen terdiri dari 

manusia, yakni pengajar sebagai komuniktor dan pelajar sebagai 

komunikan. Perbedaan antara komunikasi dengan pendidikan terletak pada 

tujuan atau efek yang di harapkan. Ditinjau dari efek yang di harapkan itu, 

tujuan dari komunikasi bersifat umum sedangkan tujuan pendidikan 

bersifat khusus. Kekhususan inilah yang dalam proses komunikasi 

melahirkan istilah – istilah khusus, seperti : penerangan, propaganda, 

indoktrinisasi, agitasi, pendidikan, dan lain – lain. 

Pada umunya pendidikan berlangsung secara berencana di dalam 

meskipun komunikasi antara pengajar dan pelajar dalam ruang kelas itu 

termasuk komunikasi kelompok (group communication), pengajar 

sewaktu-waktu bisa mengubah menjadi kom unikasi interpersonal. 

Terjadilah komunikasi dua arah ini apabila para pelajar bersikap responsif, 

mengetengahkan pendapat atau mengajukan pertanyaan, diminta atau tidak 

diminta. “Jika si pelajar pasif saja, dalam arti kata hanya mendengarkan 

tanpa ada gairah untuk mengekspresikan suatu pernyataan atau pertanyaan, 

maka meskipun komunikasi itu bersifat tatap muka, tetap saja berlangsung 

satu arah, dan komunikasi itu menjadi tidak efektif”. (Effendy, 1986:125-

126) 
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Pada proses belajar mengajar terjadilah komunikasi yang bersifat 

intra communication atau komunikasi intra yaitu komunikasi yang terjadi 

pada diri seseorang. Ia berkomunikasi dengan dirinya sendiri sebagai 

persiapan untuk melakukan inter communication dengan orang lain. 

Secara teoritis pada waktu seorang pelajar melakukan intra 

communication terjadilah proses yang terjadi dalam tiga tahap : 

1. Persepsi 

2. Ideasi (ideation) 

3. Transmisi (transmission) 

Persepsi adalah pengindraan terhadap suatu kesan yang timbul 

dalam lingkungannya; pengindraan itu dipengaruhi oleh pengalaman, 

kebiasaan dan kebutuhan. Hal ini ditentukan oleh pelajar itu sendiri, baik 

sebagai komunikator maupun sebagai komunikan. Pengetahuan dan 

pengalaman akan memperkaya benaknya dengan perbendaharaan untuk 

memperkuat daya persepsinya. Semakin sering ia melibatkan diri dalam 

komunikasi, akan sem akin kuat daya persepsinya.  

Ideasi adalah tahap kedua dalam proses intra communication yaitu 

mengkonsepsi apa yang di persepsi oleh seorang pelajar. Ini berarti bahwa 

dia mengadakan seleksi dari sekian banyak pengetahuan dan 

pengalamannya yang pernah ia peroleh, mengadakan penataan dengan 

relevan dari hasil persepsinya tadi, yang siap untuk ditransmisikan secara 

verbal pada saat berkomunikasi. 
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Tahap yang terakhir ialah transmisi yaitu hasil dari konsepsi karya 

penalaran, sehingga apa yang dilontarkan dari mulutnya adalah pernyataan 

yang mantap, meyakinkan, sistematis dan logis. Dengan demikian, dalam 

proses inter communication berikutnya berkat intra communication yang 

terlatih, ia akan mengalami keberhasilan. 

2.1.8 Tinjauan Tentang Pendidikan 

  2.1.8.1  Pengertian Pendidikan 

Suatu rumusan nasional tentang istilah “pendidikan” adalah 

sebagai berikut : Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta sisik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau 

latihan bagi peranannya di masa yang akan datang” (UU R.I. No. 2 

Tahun 1989, Bab I, Pasal 1). 

Pada rumusan di atas terkandung empat hal yang perlu 

digaris bawahi dan mendapat penjelasan lebih lanjut. Dengan “ 

usaha sadar” dimaksudkan bahwa pendidikan diselenggarakan 

secara berencana yang matang, mantap, jelas, lengkap, 

menyeluruh, berdasarkan pemikiran rasional dan objektif. 

Produk yang sihasilkan oleh proses pendidikan adalah 

berupa lulusan yang memiliki kemampuan melaksanakan peranan 

– peranannya untuk masa yang akan datang. Peranan bertalian 

dengan jabatan dan pekerjaan tertentu, tentunya bertalian dengan 

kegiatan pembangunan di m asyarakat. 
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Dilihat dari penjelasan di atas mengenai pendidikan maka 

pendidikan dapat didefinisikan sebagai proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyelesaikan diri 

sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan 

menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk 

berfungsi secara baik dan benar dalam kehidupan bermasyarakat. 

(Ham alik, 2010 : 3) 

a. Siswa 

Siswa merupakan suatu komponen masukan dalam 

system pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses 

pendidikan, sehingga menjadi manusia yang memiliki 

potensi untuk berkembang, yang memerlukan lingkungan 

dan arah tertentu sehingga membutuhkan bimbingan dan 

pembelajaran. Siswa dapat ditinjau dari berbagai segi, yakni 

segi pendekatan social, pendekatan psikologis, dan 

pendekatan edukatif atau paedadogis. (Hamalik, 2010 : 7) 

b. Guru 

Guru adalah suatu komponen yang bertugas 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, bimbingan, 

melatih, mengelola, meneliti, dan mengembangkan serta 

memberikan pelayanan teknik. Guru sebagai tenaga 

kependidikan memiliki tugas pokok melaksanakan proses 

belajar mengajar. Karena itu, setiap guru harus memiliki 
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wewenang dan kemam puan – kemam puan profesianal, 

kepribadian dan kemasyarakatan. (Hamalik, 2010:8) 

2.2   Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Strategi Komunikasi 

Dalam merumuskan strategi, sangat diperlukan perumusan tujuan 

yang jelas, juga memeperhitungkan kondisi dan situasi. Strategi 

merupakan rencana yang disatukan yag menghubungkan keunggulan 

strategi guru dengan tantangan di lingkungan sekitarnya. Sebagaimana 

pengertian strategi komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy, yaitu : 

“Strategi komunikasi adalah panduan antara perencanaan komunikasi 

(communication planning) dengan menejemen komunikasi 

(communication Management) untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus 

mampu menunjukan bagaimana operasionalnya secara praktis harus 

dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda 

sewaktu-waktu tergantung pada situasi dan kondisi” (Onong Uchjana 

Effendy, 2003:301). 

 

Dari pendapat Onong Uchjana Effendy diatas, terlihat bahwa 

dalam pelaksanaan sebuah strategi tidak terlepas dari konstruk Tujuan, 

Rencana, dan Manajemen Komunikasi yang didalamnya terdapat konstruk 

Kegiatan, Pesan, dan Media. Maka dari peneliti mengambil konstruk yaitu 

Tujuan, Rencana, Kegiatan, Media, dan Pesan 

  

1. Tujuan pada hakekatnya adalah sebuah langkah awal ketika harus 

menyusun apa saja yang akan dilakukan, sehingga tujuan dapat 

berjalan sesuai dengan rencana, sebuah implementasi tujuan bisa 
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terwujud dan dinyatakan melalui beberapa bentuk seperti perubahan 

sikap, prestasi, sifat dan kualitas. 

2. Perencanaan merupakan serangkaian tindakan tentang bagaimana 

proses strategi komunikasi akan diterapkan, apa saja rencana 

komunikasi yang akan dilakukan agar komunikan dapat menerima 

pesan yang disampaikan oleh komunikator,  

3. Kegiatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1997 yaitu : 

“Acara atau susunan acara, yaitu perincian waktu atau timing secara 

teratur dan menurut urutan tertentu tentang pelaksanaan langkah-

langkah dengan apa yang sudah diterapkan pada planning”. 

Sedangkan kegiatan komunikasi merupakan suatu proses komunikasi 

yang dilakukan agar rencana komunikasi yang diterapkan dapat 

berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.  

4. Media merupakan penunjang dalam melakukan komunikasi. 

5. Pesan dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan 

pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara 

tatap muka atau melalui media komunikasi isinya bisa berupa ilmu 

pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, atau propaganda. Pesan 

adalah “Amanat yang disampaikan oleh orang lain” (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia,1996:761). Pesan verbal atau non verbal bagi 

seorang komunikator merupakan faktor utama yang harus dimiliki 

dalam rangka mempengaruhi komunikan. Kemasan pesan yang baik, 

dan mudah diterima oleh komunikan akan menghasilkan keberhasilan 
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komunikator, sedangkan bagi komunikan pesan merupakan sumber 

untuk bisa menerima informasi, tidak mungkin seorang komunikator 

bisa menyampaikan suatu informasi kepada komunikan apabila tidak 

ada pesan yang akan disampaikan. Secara sederhana pesan diartikan 

sebagai isi pikiran, gagasan yang dikirim dari sumber ke penerima 

untuk suatu tujuan mempengaruhi pikiran dan gagasan orang lain. 

2.2.1.1 Tujuan strategi Komunikasi 

Sebagaimana dikutip oleh Onong Uchjana Effendy, 

menyatakan bahwa tujuan sentral strategi komunikasi terdiri atas tiga 

tujuan utama yaitu:  

1. Untuk mengamankan pemahaman ( to secure understanding).  

2. Untuk menetapkan penerimaan (to estabilish acceptance) .  

3. Untuk memotivasi tindakan (to motivate action)  

(Onong Uchjana Effendy, 2003:32) 

2.2.2 Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa 

Sesuai dengan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan 

Nasional maka pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
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bertanggungjawab (Pasal 3 UU Sisdiknas). Sedangkan budaya adalah 

nilai, moral, norma dan keyakinan (belief), fikiran yang dianut oleh suatu 

masyarakat/bangsa dan mendasari perilaku seseorang sebagai dirinya, 

anggota masyarakat, dan warganegara. Budaya mengatur perilaku 

seseorang mengenai sesuatu yang dianggap benar, baik, dan indah. 

Selanjutnya, karakter adalah watak yang  terbentuk dari nilai, moral, dan 

norma yang mendasari cara pandang, berfikir, sikap, dan cara bertindak 

seseorang serta yang membedakan dirinya dari orang lainnya. Karakter 

bangsa terwujud dari karakter seseorang yang menjadi anggota masyarakat 

bangsa tersebut.  

Pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah pendidikan yang  

mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter pada diri peserta didik 

sehingga menjadi dasar bagi mereka dalam berpikir, bersikap, bertindak 

dalam mengembangkan dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, dan 

warganegara. Nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang dimiliki peserta 

didik tersebut menjadikan mereka sebagai warganegara Indonesia yang 

memiliki kekhasan dibandingkan dengan bangsa-bangsa lain.  

2.2.2.1 Fungsi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

Fungsi pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah: 

1. pengembangan: pengembangan potensi peserta didik untuk 

menjadi pribadi berperilaku baik; ini bagi peserta didik yang telah 

memiliki sikap dan perilaku yang mencerminkan budaya dan 



31 
 

 
 
 

karakter bangsa; 

2. perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk 

bertanggung jawab dalam pengembangan potensi peserta didik 

yang lebih bermartabat; dan 

3. penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya 

bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan 

karakter bangsa yang bermartabat. 

2.2.2.2 Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 

karakter bangsa diidentifikasi dari: 

1. Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. 

Oleh karena itu kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa 

selalu didasari pada ajaran agama. Secara politis kehidupan 

kenegaraan pun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari 

agama. Atas dasar pertimbangan itu maka nilai-nilai pendidikan 

budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada nilai-nilai 

dan kaedah yang berasal dari agama. 

2. Pancasila: negara Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-

prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut 

Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan 

dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam 

UUD 1945 tersebut. Artinya, nilai-nilai yang ada dalam 
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Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, 

hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. 

Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan 

mempersiapkan peserta didik menjadi warganegara yang lebih 

baik dan warganegara yang lebih baik adalah warganegara yang 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai 

warganegara. 

3. Budaya adalah suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang 

hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya 

yang diakui masyarakat tersebut. Nilai-nilai budaya tersebut 

dijadikan dasar dalam memberi makna terhadap suatu konsep 

dan arti dalam komunikasi antar anggota masyarakat tersebut. 

Posisi budaya yang demikian penting dalam kehidupan 

masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai-nilai 

dari pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

4. Tujuan Pendidikan Nasional adalah kualitas manusia Indonesia 

yang harus dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di 

berbagai jenjang dan jalur. Di dalam tujuan pendidikan nasional 

terdapat berbagai nilai kemanusiaan yang harus dimiliki seorang 

warganegara. Oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional 

adalah sumber yang paling operasional dalam pengembangan 

pendidikan budaya dan karakter bangsa.   
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Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut maka dihasilkan 

sejumlah nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa,  yaitu: 

1. Religius : suatu sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama  yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain. 

2. Jujur: perilaku yang didasarkan pada kebenaran, menghindari 

perilaku yang salah, dan menjadikan dirinya menjadi orang yang 

selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  

3. Toleransi: suatu tindakan dan sikap yang menghargai pendapat, 

sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dari pendapat, sikap, 

dan tindakan dirinya. 

4. Disiplin: suatu tindakan tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 

dan peraturan yang harus dilaksanakannya. 

5. Kerja keras: suatu upaya yang diperlihatkan untuk selalu 

menggunakan waktu yang tersedia untuk suatu pekerjaan dengan 

sebaik-baiknya sehingga pekerjaan yang dilakukan selesai pada 

waktunya 

6. Kreatif: berpikir untuk menghasilkan suatu cara atau produk baru 

dari apa yang telah dimiliki 

7. Mandiri: kemampuan melakukan pekerjaan sendiri dengan 

kemampuan yang telah dimilikinya 



34 
 

 
 
 

8. Demokratis: sikap dan tindakan yang menilai tinggi hak dan 

kewajiban dirinya dan orang lain dalam kedudukan yang sama 

9.  Rasa ingin tahu: suatu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

untuk mengetahui apa yang dipelajarinya secara lebih mendalam 

dan meluas dalam berbagai aspek terkait.  

10. Semangat kebangsaan: suatu cara berpikir, bertindak, dan 

wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di 

atas kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta tanah air: suatu sikap yang menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan penghargaan  yang tinggi terhadap lingkungan 

fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya. 

12.  Menghargai prestasi: suatu sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

dan mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain. 

13.  Bersahabat/komunikatif: suatu tindakan yang memperlihatkan 

rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain. 

14. Cinta damai: suatu sikap dan tindakan yang selalu menyebabkan 

orang lain senang dan dirinya diterima dengan baik oleh orang lain, 

masyarakat dan bangsa 

15.  Senang membaca: suatu kebiasaan yang selalu menyediakan 

waktu untuk membaca bahan bacaan yang memberikan kebajikan 

bagi dirinya. 



35 
 

 
 
 

16. Peduli sosial: suatu sikap dan tindakan yang selalu ingin 

memberikan bantuan untuk membantu orang lain dan masyarakat 

dalam meringankan kesulitan yang mereka hadapi. 

17. Peduli lingkungan: suatu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas untuk 

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian maka peneliti 

membuat alur model kerangka pemikiran. Alur model ini 

menjelaskan bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

guru SMA Negeri 6 Pandeglang dalam hal ini menetapkan 

konstruk tujuan, rencana, kegiatan, media, dan pesan agar strategi 

komunikasi dapat sesuai dengan program budaya dan karakter 

bangsa sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam program budaya 

dan karakter bangsa dapat tercapai sesuai dengan tujuan dari 

program budaya dan karakter bangsa. Berikut gambar 2.1 dibawah 

ini : 
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Gambar 2.1 

Alur Model Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti, 2012 
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